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INTISARI 

 

Kanker merupakan penyakit degeneratif yang telah menjadi masalah 

kesehatan cukup besar baik di negara maju maupun berkembang. Oleh karena itu, 

metode pengobatan kanker terus dikembangkan, salah satunya adalah 

menggunakan agen antiproliferasi dari bahan alam. Studi mengenai Dandang 

Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) Lindau) yang sebelumnya diketahui 

memiliki potensi sebagai obat telah dilakukan pada penelitian kali ini dengan tujuan 

untuk mengetahui potensi antiproliferasi dan senyawa potensial yang ada dalam 

fraksi etil asetat daun Dandang Gendis terhadap cell line kanker kolon WiDr. 

Penelitian diawali dengan determinasi simplisia daun Dandang Gendis 

kemudian dilanjutkan dengan maserasi menggunakan pelarut n-heksana dan etil 

asetat. Crude Extract hasil maserasi yang memiliki rendemen tertinggi dipilih untuk 

dipisahkan menjadi 21 fraksi dengan KKV. Fraksi dengan berat terbesar kemudian 

dipilih untuk diuji aktivitas antiproliferasi dengan metode MTT. Selanjutnya, 

dilakukan skrining fitokimia dan analisis GC-MS terhadap fraksi yang memiliki 

nilai IC50 paling rendah.  

Hasil maserasi menunjukkan crude extract etil asetat memiliki rendemen 

paling tinggi sebesar 4,73%. Empat fraksi yaitu fraksi 9, 14, 17, 18 dipilih untuk uji 

antiproliferasi. Hasilnya diketahui bahwa fraksi 9 memiliki nilai IC50 terendah 

sebesar 201,71 µg mL-1. Berdasarkan nilai IC50 tersebut diketahui bahwa fraksi 9 

memiliki aktivitas antiproliferasi rendah terhadap cell line kanker kolon WiDr 

meskipun hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa alkaloid 

dan terpenoid. Komponen utama yang terdapat dalam fraksi 9 berdasarkan analisis 

GC-MS adalah senyawa Neophytadiene. 

 

Kata Kunci: Antiproliferasi, Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.), 

MTT assay,WiDr, Gas Chromatography - Mass Spectrometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker telah menjadi masalah kesehatan cukup besar baik di negara maju 

maupun negara berkembang. Penyakit degeneratif ini terjadi karena adanya 

pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh pada organ tertentu secara terus menerus, 

sehingga pertumbuhan sel menjadi abnormal dan tidak dapat dikendalikan 

(Lisdawati, 2005). Ada beberapa jenis kanker, salah satunya adalah kanker kolon 

yang menyerang usus besar. Kanker ini termasuk salah satu kanker ganas karena 

merupakan penyebab kematian ketiga setelah kanker payudara dan paru-paru pada 

perempuan, kanker prostat serta kanker paru-paru pada laki-laki (Jemal, 2007). 

Kanker dapat disebabkan karena faktor endogen (dalam tubuh) dan faktor eksogen 

(luar tubuh). Faktor endogen terdiri dari mutasi sel, stres oksidatif, inflamasi, dan 

hormon, sedangkan faktor eksogen dapat berasal dari agen penginfeksi, serta 

radiasi. Selain itu faktor lingkungan dan gaya hidup tidak sehat juga dapat memicu 

timbulnya kanker (Marmot, 2007). 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mencegah penyakit kanker menyebar dan 

menyerang organ lain, terdapat metode pengobatan yang banyak dilakukan selama 

ini yaitu dengan cara medis. Salah satu contoh pengobatan kanker secara medis 

yaitu melalui kemoterapi, yang menggunakan obat-obatan untuk menghambat 

pertumbuhan atau proliferasi sel dan membunuh sel kanker (Sukardiman et al., 

2006). Selain kemoterapi, pengobatan dengan cara medis juga dapat dilakukan 



 

2 

 

 

 

dengan operasi, dan radiasi (Wicaksono, 2013). Namun, walaupun sudah banyak 

dilakukan metode-metode tersebut masih memiliki kekurangan, diantaranya dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan dengan laju proliferasi tinggi, mengakibatkan 

jumlah eritrosit meningkat, anoreksia, serta penyakit hati (Yuandane et al., 2011). 

Oleh sebab itu metode pengobatan kanker yang lebih aman dan efektif perlu untuk 

dikembangkan, seperti menggunakan senyawa antikanker yang berasal dari bahan 

alam. 

Tujuan digunakannya bahan alam sebagai obat antikanker adalah untuk 

memperpanjang harapan hidup dan mengatasi kegagalan yang ditimbulkan akibat 

obat modern yang banyak dipakai. Selain itu penggunaan bahan alam ini 

diharapkan lebih aman dan lebih efisien karena tidak memerlukan biaya yang 

tinggi. 

Salah satu bahan alam yang biasa digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

adalah Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.). Dandang Gendis (Clinacanthus 

nutans L.) merupakan tumbuhan perdu yang tumbuh di dataran rendah dan banyak 

digunakan sebagai pagar hidup. Masyarakat Indonesia menggunakan daun 

Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.) secara tradisional sebagai obat diare dan 

antidiabetes (Heyne, 1987), sedangkan di Thailand Dandang Gendis (Clinacanthus 

nutans L.) digunakan sebagai antipiretik, dan antiinflamasi (Ali, 2010). 

Berdasarkan penelitian Yong et al. (2013) diketahui bahwa daun Dandang 

Gendis (Clinacanthus nutans L.) dalam ekstrak kloroform, metanol, dan air juga 

memiliki efek antikanker (antiproliferasi) terhadap cell line kanker HepG2, IMR32, 

NCL-H23, HeLa, Raji, serta K562. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
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oleh Nainggolan (2004) yang menyatakan bahwa dalam daun Dandang Gendis 

terdapat metabolit sekunder alkaloid, glikosida, saponin, flavonoid, tanin, dan 

triterpenoid atau steroid yang  dapat berperan sebagai senyawa antiproliferasi. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa ekstrak daun Dandang Gendis 

memiliki aktivitas antiproliferasi terhadap beberapa cell line kanker. Namun, belum 

banyak penelitian mengenai aktivitas antiproliferasi Dandang Gendis terhadap cell 

line kanker kolon WiDr. Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji 

antiproliferasi ekstrak daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans L.) terhadap cell 

line kanker kolon WiDr dengan pelarut n-heksana dan etil asetat serta mengetahui 

senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam proses penghambatan proliferasi 

sel. Ekstrak terpilih daun Dandang Gendis akan dipisahkan menjadi beberapa fraksi 

dan dilakukan pengujian untuk mengetahui aktivitasnya sebagai agen 

antiproliferasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antiproliferasi fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude 

extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.) 

terhadap cell line kanker kolon WiDr? 

2. Senyawa potensial apakah yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui aktivitas antiproliferasi fraksi-fraksi hasil pemisahan dari crude 

extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.) 

terhadap cell line kanker kolon WiDr. 

2. Mengetahui senyawa potensial yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan dari 

crude extract etil asetat daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans             

(Burn f.) L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi lebih lengkap tentang manfaat daun Dandang Gendis 

(Clinacanthus nutans (Burn f.) L.) sebagai agen antiproliferasi terhadap cell line 

kanker kolon WiDr. 

2. Memberikan informasi tentang kandungan senyawa yang ada pada daun 

Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burn f.) L.). 

3. Memperkaya pemanfaatan potensi tanaman di Indonesia sebagai alternatif obat 

antiproliferasi
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pemisahan KKV didapatkan 21 fraksi. Empat fraksi yaitu fraksi 

9, 14, 17, dan 18 dipilih untuk uji antiproliferasi. Hasilnya diketahui fraksi 9 

memiliki nilai IC50 terendah yaitu sebesar 201,71 μg mL-1
. Nilai IC50 tersebut 

menunjukkan bahwa fraksi tersebut kurang memiliki aktivitas antiproliferasi 

terhadap cell line kanker kolon WiDr.  

2. Berdasarkan hasil identifikasi senyawa menggunakan GC-MS, diketahui 

bahwa senyawa aktif yang memiliki kemungkinan menghambat pertumbuhan 

cell line kanker kolon WiDr adalah senyawa neophytadiene. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan saran 

untuk penelitian selanjutnya terhadap daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans 

L) yaitu: perlu dilakukan uji apoptosis untuk mengetahui mekanisme dan jalur 

apotosis ekstrak etil asetat daun Dandang Gendis terhadap cell line kanker kolon 

WiDr. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gambar KLT crude extract etil asetat dan fraksi crude extract etil 

asetat daun Dandang Gendis 

      

 

 

 

 

Gambar 6.1. Hasil KLT pemisahan crude extract etil asetat daun Dandang Gendis 

dengan pelarut (1) n-heksana : etil asetat (1 : 3) ; (2) n-heksana : etil 

asetat (3 : 1) ; (3) n-heksana : etil asetat (2 : 3) ; (4) n-heksana : etil 

asetat (3 : 2) ; (5) etil asetat : etanol (1 : 3) ; (6) etil asetat : etanol (3 : 

1) ; (7) etil asetat : etanol (2 : 3) ; (8) etil asetat : etanol (3 : 2) 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 6.2. Profil hasil pemisahan fraksi 19 fraksi hasil KKV crude extract etil 

asetat daun Dandang Gendis dengan eluen n-heksana : etil asetat (3 : 

2). Totolan sampel dari 3, 4, 5….sampai 21 fraksi (kiri-kanan). Hasil 

KLT dideteksi dengan menggunakan lampu UV pada λ = 254 nm 
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Lampiran 2. Berat Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun 

Dandang Gendis  

 

Fraksi Berat (gram) 

1 - 

2 - 

3 0,0007 

4 0,12 

5 0,01 

6 0,08 

7 0,13 

8 0,62 

9 0,38 

10 0,13 

11 0,23 

12 0,04 

13 0,08 

14 0,70 

15 0,37 

16 0,03 

17 0,14 

18 0,73 

19 0,08 

20 0,22 

21 0,02 

Tabel 6.1. Berat 21 Fraksi Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun 

Dandang Gendis Dengan Kromatografi Kolom Vakum 
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Lampiran 3. Perhitungan Presentase Sel Hidup Fraksi 9, 14, 17, dan 18 

Tabel 1. Perhitungan Fraksi 9 

 

 

 

 

 

 

% sel hidup = 
(abs p - abs m)

(abs k - abs m)
 ×100% 

1. konsentrasi 62,5 µg mL-1 

      % sel hidup       = (0,56 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

  = 86,54% 

2. konsentrasi 125 µg mL-1 

      % sel hidup       = (0,47 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

  = 71,50% 

3. konsentrasi 250 µg mL-1 

      % sel hidup       = (0,24 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

  = 29,72% 

4. konsentrasi 500 µg mL-1 

      % sel hidup       = (0,19 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

  = 20,97 % 

5. konsentrasi 1000 µg mL-1 

      % sel hidup       = (0,12 – 0,07) / (0,64 – 0,076) × 100% 

  = 9,79 % 

 

 

No 
Konsentrasi 

(µg mL-1) 
Absorbansi Rata-rata 

1 62,5 0,56 

2 125 0,47 

3 250 0,24 

4 500 0,19 

5 1000 0,12 

6 Kontrol sel 0,64 

7 Kontrol media 0,07 
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Tabel 2. Perhitungan Fraksi 14 

 

 

 

 

 

% sel hidup = 
(abs p - abs m)

(abs k - abs m)
 ×100% 

1. Konsentrasi 62,5 µg mL-1 

      % sel hidup     = (0,58 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                              = 89,47 % 

2. Konsentrasi 125  

     % sel hidup      = (0,60 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                              = 92,98 % 

3. Konsentrasi 250 

      % sel hidup     = (0,56 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                              = 85,96 % 

4. Konsentrasi 500 

      % sel hidup     = (0,39 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                              = 56,14 % 

5. Konsentrasi 1000 

      % sel hidup     = (0,31 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                              = 42,11 % 

 

 

 

 

 

 

No 
Konsentrasi 

(µg mL-1) 
Absorbansi Rata-rata 

1 62,5 0,58 

2 125 0,60 

3 250 0,56 

4 500 0,39 

5 1000 0,31 

6 Kontrol sel 0,64 

7 Kontrol media 0,066 



 

66 

 

 

 

Tabel 3. Perhitungan Fraksi 17 

 

 

 

 

 

  

% sel hidup = 
(abs p - abs m)

(abs k - abs m)
 ×100% 

1. Konsentrasi 62,5  

      % sel hidup     = (0,62 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 96,49 % 

2. Konsentrasi 125 

      % sel hidup     = (0,54 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 82,46 % 

3. Konsentrasi 250 

      % sel hidup     = (0,51 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 77,19 % 

4. Konsentrasi 500 

      % sel hidup     = (0,39 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 56,14 % 

5. Konsentrasi 1000 

     % sel hidup      = (0,31 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 42,11 % 

 

 

 

 

 

 

No 
Konsentrasi 

(µg mL-1) 
Absorbansi Rata-rata 

1 62,5 0,62 

2 125 0,54 

3 250 0,51 

4 500 0,39 

5 1000 0,31 

6 Kontrol sel 0,64 

7 Kontrol media 0,07 
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Tabel 4. Perhitungan Fraksi 18 

 

 

 

 

 

% sel hidup = 
(abs p - abs m)

(abs k - abs m)
 ×100% 

1. Konsentrasi 62,5 

      % sel hidup     = (0,49 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 73,68 % 

2. Konsentrasi 125 

      % sel hidup     = (0,37 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 52,63 % 

3. Konsentrasi 250 

      % sel hidup     = (0,34 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 47,11 % 

4. Konsentrasi 500 

      % sel hidup     = (0,31 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                   = 35,09 % 

5. Konsentrasi 1000 

      % sel hidup     = (0,27 – 0,07) / (0,64 – 0,07) × 100% 

                 = 35,08% 

 

 

 

 

No 
Konsentrasi 

(µg mL-1) 
Absorbansi Rata-rata 

1 62,5 0,49 

2 125 0,37 

3 250 0,34 

4 500 0,31 

5 1000 0,27 

6 Kontrol sel 0,64 

7 Kontrol media 0,07 
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Lampiran 4. Grafik hubungan persen sel hidup dan log konsentrasi serta 

perhitungan nilai IC50 Fraksi 9, 14, 17, 18 hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Dandang Gendis. 

 

  

 

 

 

  

 

y = -67,813x + 206,29        y = -41,795x + 172,75 

y = 50          y = 50 

maka,          maka, 

50 = -67,813x + 206,29       50 = -41,795x + 172,75 

50 – 206,29 = -67,813x       50 – 172,75 = -41,795x 

x  = -156,29 / -67,813       x = -122,75 / -41,795   

x = 2,305        x = 2,937 

antilog 2,305 = 201,71       antilog 2,937 = 864,87 

IC50 = 201,71 µg mL-1        IC50 = 864,87 µg mL-1  
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y = 50           y = 50 

maka,           maka, 

50 = -44,409x + 178,26        50 = -29,367x + 121,03  

50 – 178,26 = -44,409x        50 – 121,03 = -29,367x 

x = -128,26 / -44,409        x = -71,03 / -29,367 

x = 2,888         x = 2,419 

antilog 2,888 = 772,95        antilog 2,419 = 262,24 

IC50 = 772,95 µg mL-1         IC50 = 262,24 µg mL-1 
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Lampiran 5. Grafik hubungan angka probit dan log konsentrasi serta perhitungan 

nilai IC50 Fraksi 9, 14, 17, 18 hasil pemisahan crude extract etil asetat 

daun Dandang Gendis 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 2,0596x + 0,2392    y = 1,3022x + 1,1694 

y = 5      y = 5 

maka,      maka, 

5  = 2,0596x + 0,2392   5 = 1,3022x + 1,1694 

5 – 0,2392 = 2,0596    5 – 1,1694 = 1,3022 

x =  4,7608 / 2,0596   x = 3,8306 / 1,3022 

x = 2,312    x = 2,942 

antilog 2,312 = 204,88   antilog 2.942 = 883,39 

IC50 = 204,88 μg mL-1    IC50 = 883,39 μg mL-1  
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y = 1,6211x + 0,3747    y = 0,7906x + 3,0801 

y = 5      y = 5 

maka,      maka, 

5 = 1,6211x + 0,3747   5  = 0,7906x + 3,0801 

5 – 0,3747 = 1,6211x    5 – 3,0801 = 0,7906x 

x  = 4,6253 / 1,6211   x = 1,9199 / 0,7906 

x = 2,853    x = 2,428 

antilog 2,853 = 713,16   antilog 2,428 = 268,17 

IC50 = 713,16 μg mL-1    IC50 = 268,17 μg mL-1  
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Lampiran 6. Hasil KLT Skrining Fitokimia Fraksi 9 dari Pemisahan Crude Extract   

Etil Asetat Daun Dandang Gendis 

      

 

 

 

  (1)                 (2)                  (3) 

Gambar 6.3. Hasil KLT Skrining Fitokimia (1) Alkaloid, (2) Fenolik, (3) Terpenoid   

Fraksi 9 Hasil Pemisahan Crude Extract Etil Asetat Daun Dandang 

Gendis 

Keterangan: 

(1) Fase gerak: Toluen : etil asetat : dietil amin (7:2:1), pereaksi Dragendorf. 

(2) Fase gerak: Etil asetat : asam formiat : toluene : air (6:1,5:3:0,5), pereaksi           

FeCl3 10%. 

(3) Fase gerak: heksana : etil asetat (93:7), pereaksi Anisaldehid Asam Sulfat 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Spektra Massa Puncak ke-1 Fraksi 9 Pemisahan Crude 

Extract Etil Asetat daun Dandang Gendis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4. Hasil Spektra Massa Puncak ke-1 Waktu Retensi 15,99 menit, 

Persentase Senyawa Dalam Sampel 63,44% Dengan Perkiraan 

Senyawa Bernama Neophytadiene 
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Lampiran 8. (1) Kontrol sel ; (2, 3, 4, 5) Fraksi 9, 14, 17, dan 18 Cell line kanker 

kolon WiDr yang di treatment dengan sampel uji pada konsentrasi 

1000 µg mL-1  

  

 

 

  

(1)                                                                      (2) 

 

 

 

  

                        (3)                                                                               (4) 
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